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Abstrak. Berdasarkan data empirik hasil TIMSS tahun 2019 memperlihatkan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah  matematika masih rendah. Ini terkait dengan lemahnya 

proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Pada dasarnya 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika tergantung dari jenis proses 

berpikir yang digunakan siswa. Proses berpikir dibedakan menjadi 3 jenis diantaranya proses 

berpikir konseptual, semikonseptual dan komputasi. Pada dasarnya tidak semua soal di 

matematika itu adalah masalah, beberapa tingkatan soal yang menguji kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa diperlukan, sehingga siswa dikatakan mampu memahami konsep dan 

mampu menyelesaikan masalah matematika. Pada materi tertentu langkah Bransford Stein 

digunakan sebagai salah satu bentuk pemecahan masalah yang dapat meningkatkan daya pikir 

dan kecakapan dalam menyelesaikan suatu persoalan atau permasalahan yang ada. Penelitian 

bertujuan untuk menganalisis proses berpikir siswa tipe climber dan campers menggunakan 

langkah Bransford Stein untuk memecahkan masalah matematika. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa SMP yang berjumlah 2 orang pada masing-masing tipe untuk dilakukan 

wawancara secara mendalam berkaitan dengan proses berpikir subjek .  Adapun Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa test kemampuan menyelesaikan masalah, angket ARP dan 

pedoman wawancara. Sedangkan data dianalisis dengan menggunakan analisis deksriptif 

kualitatif dan dilanjutkan dengan triangulasi metode untuk menguji keabsahan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa Tipe Climber dalam menyelesaikan soal cenderung 

menggunakan proses berpikir secara konseptual sedangkan untuk siswa Tipe Camper dalam 

menyelesaiakan soal cenderung menggunakan proses berpikir semikonseptual.  

  
 
Kata kunci : proses berpikir, tipe climber, tipe camper, bransford stein 

 

A. Pendahuluan 

Matematika menjadi salahsatu mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan . Alasan 

matematika perlu diberikan kepada peserta didik agar mereka mampu membekali diri dengan 

kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, dan kreatif. Pada kenyataannya data 

empirik hasil TIMSS tahun 2019 memperlihatkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 
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menyelesaikan masalah  matematika masih rendah. Ini terkait dengan lemahnya proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Pada dasarnya kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika tergantung dari jenis proses berpikir 

yang digunakan siswa. Menurut Zuhri (Retna et al., 2013) proses berpikir terbagi atas 3 macam, 

yaitu: (1) konseptual yakni proses berpikir yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan 

masalah dengan memakai konsep yang dimiliki sesuai dengan pemahaman mereka selama ini, 

(2) semikonseptual yakni proses berpikir yang dilakukan seseorang yang pada umumnya 

memakai konsep yang telah dipelajarinya, namun karena kurang menguasai konsep tersebut 

sehingga dalam memecahkan persoalan atau masalah digabung dengan menggunakan intuisi, (3) 

komputasi yaitu proses berpikir yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang 

pada umumnya tidak menggunakan konsep namun lebih mengandalkan intuisinya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

Bransford Stein memperkenalkan IDEAL problem solving sebagai bentuk pemecahan 

masalah yang dapat meningkatkan daya pikir dan kecakapan dalam menyelesaikan suatu 

persoalan atau permasalahan yang ada. Model penyelesaian masalah yang diperkenalkan 

Bransford Stein mengajarkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah agar dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan baik 

berdasarkan konsep maupun sesuai dengan prosedur. IDEAL problem solving merupakan 

pengembangan dari hasil karya dan para ahli sebelumnya seperti George Polya, Herbert Simon, 

Max Wertheimer, dan Alan Newell (Yogica, R., Muttaqiin, A., & Fitri, R ,2020) 

Dalam proses pemecahan maslah matematika pun setiap orang mempnyai cara/gaya berpikir 

masing-masing. Disinilah Adversity Quotient dianggap memiliki peranan penting. Menurut 

Stoltz (1997), Adversity Quotient merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang agar dapat 

bertahan di tengah rintangan dan halangan yang ada. Ada 3 tipe yang diberikan dalam AQ 

diantaranya tipe climbers, tipe campers dan tipe quitters. Ketiganya memiliki ciri yang berbeda 

dalam menyelesaikan sebuah masalah begitupun dengan proses berpikir yang dilalui masing-

masing tipe. (1) tipe quitters yakni mereka yang tidak memiliki keinginan untuk mengambil 

tantangan dan lebih memilih menghindar serta mudah putus asa dan mudah menyerah sehingga 

mereka hidup hanya sekadar agar dapat tetap bertahan hidup, (2) tipe campers yakni mereka 
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yang memiliki keinginan untuk menerima suatu tantangan namun konsisten untuk tidak 

mengambil atau menerima risiko dan memilih untuk tetap aman dan cepat puas, sehingga mudah 

berhenti di tengah perjalanan, dan (3) tipe climbers yakni mereka yang mempunyai keberanian 

untuk menerima tantangan dalam menyelesaikan suatu masalah atau persoalan dan mau 

mengambil risiko sehingga apa yang mereka lakukan selalu tuntas dan terselesaikan sesuai 

tujuan yang diharapkan. Adapun penelitian yang relevan yang berkaitan dengan proses berpikir 

tipe Adversity Quotient diantaranya adalah hasil penelitian Yanti (2016) dengan subjek siswa 

kelas VII di Bandar Lampung yang mendeskripsikan bahwa setiap peserta didik memiliki alur 

berpikir yang beragam pada masing-masing tipe AQ, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

siswa kategori tipe climbers termasuk dalam siswa yang memiliki proses berpikir konseptual dan 

ada beberapa siswa yang termasuk dalam berpikir semi konseptual. Begitupun dengan penelitian 

Yenuarozzi (2014) yang lebih menfokuskan pada tipe camper mengatakan bahwa proses berpikir 

siswa tipe camper termasuk dalam kategori proses semi kontekstual dimana siswa umumnya 

memakai konsep yang telah dipelajarinya, namun karena kurang menguasai konsep tersebut 

sehingga dalam memecahkan persoalan atau masalah digabung dengan menggunakan intuisi. 

Olehnya itu peneliti akhirnya tertarik untuk menganalis pemecahan masalah matematika siswa 

tipe climber dan campers berdasarkan prosedur Bransford Stein. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pemahaman siswa menyelesaikan soal matematika berdasarkan langkah 

Bransford Stein materi pola bilangan. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yakni penelitian yang 

memaparkan secara cermat mengenai sifat, fakta-fakta, dan kaitan antara hal yang 

diselidiki secara lengkap dan menyeluruh serta disajikan dengan apa adanya tanpa 

mengolah data statistik secara mendalam.  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Unismuh Makassar jalan Talasapang No.40D 

Gunung Sari Kecamatan Rappocini, Kota Makassar Sulawesi Selatan. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar yang 

diberikan angket AQ dan tes pemecahan masalah kemudian selanjutnya dipilih masing- 

masing 1 orang siswa tipe climber dan 1 orang tipe camper untuk diwawancarai secara 

mendalam terkait alur berpikir mereka dalam menyelesaikan sebuah masalah.  

4. Prosedur Penelitian  

a. Tahap Persiapan 

1) Menentukan tempat penelitian. Adapun tempat penelitian yang ditentukan 

atau dipilih yaitu SMP GUPPI Samata Gowa. 

2) Meminta surat permohonan izin penelitian kepada Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3) Membawa surat izin penelitian kepada kepala SMP GUPPI Samata Gowa 

sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Menemui guru mata pelajaran matematika untuk menetapkan jadwal 

pelaksanaan pemberian tes angket Adversity Response Profile (ARP), tes 

tertulis, dan jadwal pelaksanaan wawancara dengan siswa yang dijadikan 

sebagai subjek. 

2) Pemberian angket Adversity Response Profile (ARP) dan tes tertulis terhadap 

siswa kelas VIII SMP GUPPI Samata Gowa melalui daring (google form dan 

WhatsApp). 

3) Memeriksa hasil data tes Adversity Response Profile (ARP) dan tes tertulis 

siswa.  
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4) Memilih subjek penelitian masing-masing 1 orang siswa tipe climber, camper, 

dan quitter untuk diwawancarai secara mendalam. 

5) Mengumpulkan semua data yang diperoleh. 

c. Tahap Akhir 

1) Meminta surat keterangan telah melakukan penelitian di SMP GUPPI Samata 

Gowa. 

2) Membuat dan menyusun laporan penelitian dengan menganalisis dan 

mendeskripsikan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. 

3) Melaporkan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah peneliti sendiri 

sebagai instrumen utama dan beberapa instrumen pendukung lainnya, yakni: 

a. Angket (Kuesioner). Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa angket Adversity Response Profile (ARP). Hasil tes Adversity 

Response Profile (ARP) tersebut selanjutnya akan dijadikan sebagai rujukan 

untuk memutuskan siswa mana yang akan dijadikan sebagai subjek dalam 

penelitian untuk dilakukan wawancara secara mendalam. 

Tabel 1 Tipe AQ berdasarkan skor ARP 

No. Skor Tipe AQ 

1. 0 – 94 Quiters 

2. 95 – 135 Campers 

3. 136– 200 Climbers 

 Sumber: (Stoltz, 1997) 

 

b. Tes Tertulis 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis berbentuk (essay 

test). Test tertulis ini dipergunakan untuk mengidentifikasi proses berpikir 
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siswa dalam memecahkan masalah matematika terutama materi pola bilangan. 

Instrumen tes tertulis yang pada penelitian ini tervalidasi oleh tim validator. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 1) 

Observasi dilakukan peneliti. 2) Wawancara semiterstruktur. 3) Kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini berupa angket Adversity Response Profile  4) Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk uraian bertujuan 

memperoleh data tentang alur berpikir siswa dalam myelesaikan masalah 

matematika.  

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dengan tahapan: 1) Reduksi data dilakukan 

dengan merujuk pada proses pemilihan data mentah yang diperoleh dari catatan 

lapangan. 2) Penyajian data dalam bentuk teks naratif atau teks yang bersifat narasi. 

3) penarikan kesimpulan dengan melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian yang diperoleh di lapangan.  

8. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan triangulasi yaitu 

teknik pemeriksaan kebenaran atau keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

membandingkan atau menggabungkan data-data yang telah terkumpulkan sehingga 

diperoleh data yang benar-benar autentik dan objektif. Adapun teknik triangulasi 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi metode, yakni teknik triangulasi 

yang dilakukan dengan membandingkan dan menggabungkan data hasil tes tertulis 

dan wawancara terhadap subjek climber dan  camper. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Paparan Data Subjek Tipe Climbers 

a. Soal 1: Di sebuah kompleks perumahan, penomoran rumah ditata dengan teratur. 

Rumah yang terletak sebelah kiri menggunakan nomor ganjil yaitu 1, 3, 5, 7, dan 

seterusnya. Berapa nomor rumah yang ke 13 dari barisan rumah sebelah kiri 

tersebut ? 
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            Penyelesaian : 

 

 

 

 

Gambar 1  Jawaban Soal 1 Subjek Climber  

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa subjek climber dalam 

menyelesaikan soal tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

namun langsung menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dengan benar. 

Sehingga berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika menurut langkah 

Bransford Stein, tidak memenuhi indikator identify problem dan define goals karena tidak 

menulis unsur diketahui dan yang ditanyakan pada soal di lembar jawabannya. 

Dari kutipan hasil wawancara juga dapat diketahui bahwa meskipun subjek 

climber tidak menulis unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun pada saat 

wawancara subjek climber dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan bahasanya sendiri dengan benar dan tepat serta dapat menceritakan kembali 

langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal tersebut dan telah memeriksa 

kembali hasil jawaban yang telah ditulisnya sebelum dikumpul.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 

mengerjakan soal , subjek climber mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada 

dalam soal dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal dan mampu 

menyebutkan unsur yang ditanyakan dengan bahasanya sendiri. Meskipun pada saat 

wawancara, subjek climber mengaku sedikit kesulitan dalam memahami soal, namun 

pada gambar 1 dalam proses menyelesaikan soal, subjek climber dapat menentukan 

strategi penyelesaian masalah dengan tepat dan mampu menjalankan rencana 

penyelesaian dengan baik sesuai dengan strategi yang telah dirancang. Berdasarkan hasil 

wawancara, subjek climber juga mampu menceritakan langkah penyelesaian masalah 

yang ditempuh pada saat mengerjakan soal dengan menggunakan konsep yang telah 

dipelajarinya serta yakin dengan hasil jawaban yang telah ditulis dan telah memeriksa 
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kembali jawabannya sebelum dikumpul. Sehingga, berdasarkan indikator proses berpikir 

dapat disimpulkan bahwa subjek climber dalam mengerjakan soal melakukan proses 

berpikir konseptual. 

b. Soal 2: Ani diberi tugas oleh Bu Mira untuk menata dan meletakkan kembali buku-buku 

yang telah dibaca siswa di rak perpustakaan. Di rak pertama ia harus meletakkan 6 buah 

buku, di rak kedua 11 buah buku, di rak ketiga 16 buah buku, di rak keempat 21 buah 

buku. Jika banyaknya rak di perpustakaan adalah 10, tentukan banyaknya buku yang 

harus disusun Ani di rak terakhir ! 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

Gambar 2 Jawaban soal 2 Subjek Climber  

Berdasarkan gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa subjek climber dalam 

menyelesaikan soal tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

namun langsung menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dengan benar. 

Sehingga berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika menurut langkah 

Bransford Stein, tidak memenuhi indikator identify problem dan define goals karena tidak 

menulis unsur diketahui dan yang ditanyakan pada soal di lembar jawabannya. 

 

Dari kutipan hasil wawancara juga dapat diketahui bahwa meskipun subjek 

climber tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun pada saat 

wawancara subjek climber dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan benar dan tepat dengan bahasanya sendiri serta mampu menceritakan 

kembali langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan dan telah memeriksa 

kembali hasil jawaban yang telah ditulisnya sebelum dikumpul.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 

mengerjakan soal nomor 2 subjek climber dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada 
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dalam soal dengan menyebutkan apa yang diketahui dan mampu menyatakan unsur yang 

ditanyakan dalam soal dengan bahasanya sendiri. Berdasarkan gambar 2, dalam proses 

menyelesaikan masalah, subjek climber dapat membuat rencana penyelesaian soal 

dengan lengkap dan berdasarkan hasil wawancara, subjek climber juga mampu 

menceritakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan 

konsep yang pernah dipelajari dan telah memeriksa kembali jawaban yang telah ditulis.  

Dari paparan diatas, berdasarkan indikator proses berpikir dapat disimpulkan bahwa 

subjek climber dalam mengerjakan soal nomor 2 melakukan proses berpikir konseptual. 

 

2. Paparan data subjek tipe camper 

a. Soal 1: Di sebuah kompleks perumahan, penomoran rumah ditata dengan teratur. 

Rumah yang terletak sebelah kiri menggunakan nomor ganjil yaitu 1, 3, 5, 7, dan 

seterusnya. Berapa nomor rumah yang ke 13 dari barisan rumah sebelah kiri tersebut ? 

   Penyelesaian : 

 

  

                 Gambar 3  Jawaban soal nomor 1 Subjek Camper  

Berdasarkan gambar 3 diatas, dapat dilihat bahwa subjek camper dalam 

menyelesaikan soal tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

namun langsung menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dengan benar. 

Sehingga berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika menurut langkah 

Bransford Stein, tidak memenuhi indikator identify problem dan define goals karena tidak 

menulis unsur diketahui dan yang ditanyakan pada soal di lembar jawabannya. 

Dari kutipan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa meskipun subjek 

camper tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun pada saat 

wawancara subjek camper dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan benar dan tepat dengan bahasanya sendiri. Selain itu, subjek climber juga 

mampu menceritakan kembali langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal 
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meskipun strategi penyelesaian soal yang digunakan kurang tepat. Selain itu, dia juga 

tidak tahu seberapa yakin hasil jawaban yang diperolehnya itu benar meskipun telah 

memeriksa kembali hasil jawaban yang telah ditulisnya sebelum dikumpul.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut  dapat diketahui bahwa dalam 

mengerjakan soal subjek camper mampu mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam 

soal dengan menyebutkan apa yang diketahui dalam soal dan mampu menyebutkan unsur 

yang ditanyakan dengan bahasanya sendiri. Dalam proses penyelesaian soal sesuai pada 

gambar 3, subjek camper membuat rencana penyelesaian namun kurang tepat meskipun 

jawaban akhir yang ditulisnya benar. Selain itu, meskipun subjek camper memeriksa 

jawaban sebelum dikumpul, namun berdasarkan hasil tes kemampuan tertulis dan 

wawancara dengan subjek camper, dapat disimpulkan bahwa subjek camper kurang 

mampu mengoreksi kesalahan atau kebenaran dari setiap langkah penyelesaian yang 

ditulisnya. Dari paparan diatas, berdasarkan indikator proses berpikir dapat disimpulkan 

bahwa subjek camper dalam mengerjakan soal cenderung menggunakan proses berpikir 

semikonseptual. 

b. Soal 2: Ani diberi tugas oleh Bu Mira untuk menata dan meletakkan kembali buku-buku 

yang telah dibaca siswa di rak perpustakaan. Di rak pertama ia harus meletakkan 6 buah 

buku, di rak kedua 11 buah buku, di rak ketiga 16 buah buku, di rak keempat 21 buah 

buku. Jika banyaknya rak di perpustakaan adalah 10, tentukan banyaknya buku yang 

harus disusun Ani di rak terakhir ! 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

Gambar 4 Jawaban soal nomor 2 Subjek Camper  

Berdasarkan gambar 42 diatas, dapat dilihat bahwa subjek camper dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal namun langsung menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dengan benar. 
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Sehingga berdasarkan indikator pemecahan masalah matematika menurut langkah 

Bransford Stein, tidak memenuhi indikator identify problem dan define goals karena tidak 

menulis unsur diketahui dan yang ditanyakan pada soal di lembar jawaban. 

Dari kutipan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa meskipun subjek 

camper tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun pada saat 

wawancara subjek camper dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan benar dan tepat dengan bahasanya sendiri. Selain itu, subjek climber juga 

mampu menceritakan kembali langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal 

nomor 2. Selain itu, dia juga tidak tahu seberapa yakin hasil jawaban yang diperolehnya 

itu benar meskipun telah memeriksa kembali hasil jawaban yang telah ditulisnya sebelum 

dikumpul.  Berdasarkan paparan hasil tes tertulis dan wawancara diatas, dapat diketahui 

bahwa dalam menyelesaikan soal nomor 2 subjek camper mampu mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam soal dengan menyebutkan apa yang diketahui dan mampu 

menyebutkan unsur yang ditanyakan dengan bahasanya sendiri. Dari paparan diatas, 

berdasarkan indikator proses berpikir dapat disimpulkan bahwa subjek camper cenderung 

melakukan proses berpikir semikonseptual.  

3. Pembahasan 

a.  Proses Berpikir Siswa Tipe Climber  

Berdasarkan analisis data dan paparan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa subjek 

climber dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Bransford Stein 

mampu mengidentifikasi keberadaan masalah dalam soal dengan baik, dimana subjek 

climber dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasanya sendiri. 

Dalam menentukan tujuan, subjek climber juga dapat memahami tujuan dari setiap soal 

dengan baik karena mampu menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh (Taufik et al., 2019) bahwa dalam 

mengidentifikasi masalah dan menentukan tujuan, subjek climber mampu 

mengidentifikasi keberadaan masalah dan mengetahui tujuan dalam soal secara 

keseluruhan karena dapat mengungkapkan unsur yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal dengan kalimatnya sendiri. Dalam mengeksplorasi strategi, subjek climber 
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dapat merencanakan atau membuat strategi penyelesaian masalah dengan benar dan 

tepat. Subjek climber juga mampu menjelaskan metode atau rumus yang digunakan 

dalam menjawab soal atau permasalahan yang diberikan dalam bahasa verbal. Selain 

itu, dalam mengidentifikasi hasil dan tindakan, subjek climber juga dapat menceritakan 

atau mengungkapkan langkah yang ditempuh dalam mengerjakan soal berdasarkan 

konsep yang telah dipelajarinya. Sedangkan, dalam melihat dan belajar subjek climber 

dapat memeriksa kembali kebenaran hasil yang diperoleh atau memperbaiki kesalahan 

dari setiap langkah penyelesaian masalah sehingga diperoleh hasil yang benar serta 

yakin dengan hasil jawaban yang telah dituliskannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Stoltz, 1997) yang mengemukakan bahwa tipe climber adalah tipe orang yang sering 

merasa yakin pada sesuatu yang lebih besar daripada dirinya. Berdasarkan uraian diatas 

dan indikator proses berpikir, dapat disimpulkan bahwa subjek climber dalam 

menyelesaikan masalah matematika cenderung melakukan proses berpikir konseptual. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhri (Retna et al., 2013) bahwa proses berpikir 

konseptual adalah cara berpikir yang selalu menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep yang dimiliki sesuai dengan hasil pemahamannya selama ini.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yanti & 

Syazali, 2016) pada siswa kelas X Bandar Lampung dengan materi sistem persamaan 

linear dua variabel. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa subjek 

climber cenderung memiliki tipe proses berpikir konseptual dalam mengerjakan soal 

matematika berdasarkan langkah Bransford Stein. Meskipun dilakukan pada subjek dan 

materi penelitian yang berbeda, ternyata hasil penelitian yang diperoleh Yanti & Syazali 

juga berlaku pada penelitian ini. 

b. Proses Berpikir Siswa Tipe Camper  

Berdasarkan analisis data dan paparan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa subjek 

camper dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan langkah Bransford Stein 

mampu mengidentifikasi keberadaan masalah dalam soal dengan baik dan dapat 

menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasanya sendiri. Dalam menentukan 

tujuan, subjek camper juga mampu memahami tujuan dari setiap soal dengan baik karena 
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dapat mengungkapkan unsur yang ditanyakan dalam soal. Namun, dalam mengeksplorasi 

strategi subjek camper kurang dapat merencanakan atau membuat strategi penyelesaian 

masalah. Subjek camper membuat rencana penyelesaian soal tetapi tidak lengkap dan 

terkadang salah atau kurang tepat dalam memilih rumus atau konsep yang sesuai dengan 

permasalahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Taufik et al., 2019) yang 

mengungkapkan bahwa dalam mengeksplorasi strategi subjek camper dapat merencanakan 

penyelesaian masalah tetapi tidak lengkap. Dalam mengidentifikasi hasil dan tindakan, 

subjek camper juga kurang mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajarinya.  

Berdasarkan uraian diatas dan indikator proses berpikir, dapat disimpulkan bahwa 

subjek camper dalam menyelesaikan masalah matematika cenderung melakukan proses 

berpikir semikonseptual. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhri (Retna et al., 2013) 

bahwa proses berpikir semikonseptual adalah cara berpikir yang cenderung dalam 

menyelesaikan masalah menggunakan konsep tetapi kurang memahami konsep tersebut 

sehingga dalam menyelesaikan masalah dicampur dengan cara penyelesaian yang 

menggunakan intuisi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Yanti & Syazali, 2016) bahwa subjek camper cenderung melakukan 

proses berpikir semikonseptual dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan langkah 

Bransford Stein. 

 

D. Simpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan 

soal cenderung menggunakan proses berpikir konseptual. Berdasarkan langkah Bransford 

Stein , subjek climber dapat mengidentifikasi permasalahan dan memahami tujuan yang 

terdapat pada soal dengan mengemukakan unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal menggunakan bahasanya sendiri selain itu cenderung memakai konsep yang telah 

dipelajarinya serta dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban dari hasil yang ditulisnya. 

Sedangkan dalam menyelesaikan soal, subjek camper cenderung menggunakan proses 

berpikir secara semikonseptual yang dalam langkah Bransford Stein dapat mengidentifikasi 
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permasalahan dan menentukan tujuan yang terdapat pada soal dengan mengemukakan unsur 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal menggunakan bahasanya sendiri. Namun, 

pada saat menyelesaikan soal subjek camper kurang memahami konsep yang telah 

dipelajarinya sehingga dalam mengerjakan soal dia menggabungkan antara konsep dan 

intuisinya. Selain itu, subjek camper juga kurang mampu memeriksa kembali kebenaran dari 

hasil jawaban yang diperolehnya sehingga terkadang sering terjadi kesalahan. 
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